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BANDAR LAMPUNG (Lampost): Rencana pemerintah menaikkan
harga bahan bakar minyak (BBM) dinilai membuat rupiah makin
fluktuatif karena tingkat spekulasi akan makin tinggi.

Pengamat Ekonomi Universitas Lampung (Unila) Nairobi, lebih lanjut
mengatakan sebelum ada rencana kenaikan harga BBM, rupiah
menunjukkan kecenderungan menguat hingga ke posisi Rp9.800.
"Namun, rencana kenaikan BBM justru membuat kondisi psikis
pasar menjadi panik. Ini ditandai dengan naiknya kebutuhan pokok
beberapa hari terakhir,"” katanya, Jumat (16-09).

Dia berpendapat, kondisi rupiah sangat dipengaruhi dua hal. Salah
satu penyebabnya kebijakan yang dikeluarkan Bank Indonesia (Bl)
berupa penyimpanan kelebihan dana oleh pihak perbankan pada BI.
Penyimpanan dana tersebut, kata dia, sebagai usaha Bl menekan
terjadinya perluasan likuiditas terhadap perbankan.

Setelah dikeluarkannya kebijakan Bl tersebut, kecenderungan rupiah
menguat hingga pernah berada di level tertinggi 13. Namun, karena
kebijakan Bl tersebut tidak didukung sepenuhnya seluruh
perbankan, mengakibatkan posisi rupiah fluktuatif.

Belum lagi permasalahan kebijakan Bl diterima penuh perbankan,
lanjut Nairobi, sudah muncul kembali rencana kenaikan BBM per
Oktober 2005. "Sebagaimana biasa, respons masyarakat menerima
rencana kenaikan BBM selalu dengan sisi negatif, dengan ketakutan
berlebihan. Misalnya terjadi kelangkaan BBM dan kenaikan harga
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sembako," katanya. Apalagi gembar-gembor kenaikan BBM ini belum
pasti tanggal berapa, tapi masyarakat sudah tahu lebih dulu.

Dia memperkirakan posisi rupiah akan bertahan Rp10.000 sampai
kenaikan BBM benar-benar terjadi. "Saya pikir, kini akan sulit
mencapai posisi Rp9.000-an jika struktur ekonomi tidak dibenahi
secara keseluran." Bahkan, bukan tidak mungkin, kata dia, jika
posisi rupiah akan terus berada di level Rp10.000-an walaupun harga
BBM sudah naik.




